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Belajar. 


Pembelajaran Sejarah yang dilakukan di SMA Negeri 1 Kajen Kabupaten Pekalongan cenderung masih menggunakan metode ceramah yang monoton, disamping itu masih berpusat pada guru (Teacher Centered). Metode pembelajaran yang dilakukan guru sejarah belum efektif dan menyenangkan, sehingga menyebabkan siswa kelas X.I menjadi jenuh dan bosan dalam belajar yang menyebabkan hasil belajarnya rendah, metode pembelajaran kurang bervariatif dan materi sejarah yang banyak hafalan dan cenderung teoritis. Siswa cenderung pasif dan kurang memperhatikan pelajaran yang diberikan gurunya.


Desain penelitian ini yaitu menggunakan model penelitian tindakan kelas (PTK) karena peneliti berupaya  memperbaiki dan meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi sejarah serta bertujuan mengembangkan kemampuan dan keterampilan guru untuk menghadapi masalah aktual dalam pembelajaran dikelas sehingga dapat meningkatkan praktik pembelajaran dikelas. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Apakah Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Dengan Metode Struktural Dapat Meningkatkan Hasil Belajar Sejarah Siswa Kelas X.I SMA N 1 Kajen Kabupaten Pekalongan Tahun Ajaran 2009/2010 setelah menggunakan model pembelajaran kooperatif dengan metode struktural ? Tujuan penelitian ini adalah (1) Siswa dikatakan tuntas belajar apabila nilai rata-rata kelas kurang dari sama dengan 6,7 dengan prosentase ketuntasan klasikal lebih dari atau sama dengan 80%.


Hasil penelitian menunjukkan  bahwa siswa tercapai tuntas belajar 85,29%. Pada siklus I diperoleh nilai rata-rata 67,94. siswa yang tuntas belajar 22 siswa (64,70%). Dan yang tidak tuntas belajar 12 siswa (35,30%). Pada siklus II diperoleh nilai rata-rata 74,41, siswa yang tuntas belajar 29 siswa (85,29%) dan yang tidak tuntas belajar 5 siswa (14,71%). Dengan demikian dapat diketahui bahwa pada siklus II telah tercapai ketuntasan belajar klasikal yaitu (85,29%) dari jumlah siswa dalam satu kelas dan nilai rata-rata kelas mencapai 74,41. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif metode struktural dalam pembelajaran sejarah dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas X.1 SMA Negeri 1 Kajen Kabupaten Pekalongan Tahun Ajaran 2009/2010. 


Saran dalam penelitian ini yaitu pembelajaran kooperatif dengan metode struktural dapat digunakan sebagai solusi alternatif dalam proses pembelajaran yang cukup efektif dan inovatif dalam melatih berpikir siswa dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling bekerja sama serta berinteraksi antar siswa. 
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